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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 dan Permendikbud Nomor 81 A 
tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum Peraturan Pemerintah Nomor 32 
tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan membawa implikasi terhadap 
perubahan standar penilaian pendidikan. Ditetapkannya Standar Penilaian 
bertujuan, untuk menjamin : Perencanaan penilaian peserta didik sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian; Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan 
Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan 
informatif. 
Penilaian autentik mencerminkan masalah dunia nyata, akan 
kehidupan anak atau peserta didik, bukan dunia sekolah. Penilainan autentik 
menggunakan berbagai cara dan kriteria secara holistic (kompetensi utuh yang 
merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian autentik tidak 
hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih 
menekankan kepada pengukuran apa yang dilakukan oleh peserta didik. 
Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan oleh guru untuk 





dengan potensi yang dimiliki dan kompetensi atau kemampuan yang 
diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian juga dapat memberikan 
umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan 
proses pembelajaran. Standar Penilaian kurikulum 2013 bertujuan untuk 
menjamin perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan penilaian 
peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai 
dengan konteks sosial budaya; dan pelaporan hasil penilaian peserta didik 
secara objektif, akuntabel, dan informatif. Proses penilaian autentik 
mengungkapkan kinerja siswa yang mencerminkan bagaimana peserta didik 
belajar, capaian hasil, motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas 
pembelajaran. Penilaian ini memerlukan waktu yang lebih lama ketika 
mengumpulkan informasi. Namun demikian, akan dapat mengungkap 
kompetensi peserta didik yang sebenarnya, hal ini berbeda dengan penilaian 
tradisional yang dilakukan dalam waktu singkat. Penilaian autentik memiliki 
cakupan pertanyaan yang luas, dan derajat validitas dan reliabilitas lebih 
tinggi. 
Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 
kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi 
mereka dalam pengaturan yang lebih autentik. Penilaian autentik sangat 
relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran, khususnya 




Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan 
hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen seperti 
input, proses, output akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar 
peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak intruksional 




Menurut Imas Kurinasih dan Berlin Sani dalam bukunya Implementasi 
Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan bahwa penilaian autentik bisa 
dikatakan suatu upaya pemberian tugas kepada peserta didik sebagai prioritas 
dan tantangan yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran seperti 
aktivitas meneliti, merevisi, menulis artikel, memberikan analisis yang oral 
terhadap peristiwa, dan sebagainya.
2
 
Kurikulum 2013 yang didalamnya terdapat penilaian autentik bahwa 
dengan penilaian autentik peserta didik akan memiliki bekal agama yang kuat 
yaitu ketaqwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
berupa akal dan pikiran serta kecerdasan yang tinggi, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surah Al- Baqarah ayat 197: 
…….                           
Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa 
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Imas Kurinasih, Berlin Sani,. IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 KONSEP & 
PENERAPAN, (Surabaya: Kata Pena, 2014), Hal: 48 
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 Imas Kurinasih, Berlin Sani, IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 KONSEP & 
PENERAPAN…, Hal. 53 
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Oleh karena itu, perlu diadakan pengembangan dalam program atau 
materi pengajaran, terutama terkait masalah kefleksibilitas (keluwesan), 
kerelevansian (kesesuaian), keefektivitasan (pengaruh), keefesienan (bekas), 
dan kekontinuitasan (kesinambungan) dalam penyampaian materi pengajaran. 
Upaya pendidik dalam hal ini sebelum menentukan content atau bahan 
pembelajaran yang dibakukan dalam kurikulum harus melakukan seleksi 
pemikiran secara mendalam agar indicator pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Dengan diimplementasikan kurikulum 2013 
mampu memahami penilaian autentik digunakan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dan peserta didik bisa mengembangkan kemampuan 
spiritual, logika etika dan estetika serta mengembangkan kemampuan kreatif, 
konvergen untuk memenuhi tuntutan masa kini dan  masa depan. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan dalam 
mengkaji pelaksaan kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI di SMK Bakti 
Purwokerto, peneliti telah mendapatkan beberapa informasi awal tentang 
implementasi penilaian autentik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK 
swasta managemen tersebut. SMK Bakti Purwokerto juga merupakan SMK 
swasta managemen yang menjadi piloting/ pelopor pelaksanaan Kurikulum 
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 Wawancara dengan Bapak Drs. Tukiman, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 




B. Definisi Operasional 
Agar terhindar dari kesalah pahaman penafsiran dari judul tersebut, 
maka perlu ditegaskan dan dibatasi akan adanya istilah yang menjadi pokok 
bahasan pada penelitian tersebut. 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu proses penemuan ide, konsep kebijakan 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 




Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 




Autentik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
dapat dipercaya, asli, nyata, atau reliabel.
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4. Penilaian Autentik 
Penilaian Autentik adalah penilaian yang dilakukan secara 
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 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003), Hal. 93 
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 Kementrian Agama RI. 2014. Pedoman Penilaian Autentik PAI dan Budi Pekerti 
Sekolah Menengah Atas (SMA/ SMK) Kurikulum 2013, (Jakarta: Depag), Hal. 4 
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Pembelajaran adalah suatu system pada suatu keseluruhan yang 
terdiri dari beberapa komponen-komponen yang berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya dengan keterkaitan antara satu dengan yang lain dapat 
mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
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6. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
10
 
7. Budi Pekerti 
Budi Pekerti adalah perilaku positif yang diharapkan dapat terwujud 




Dengan demikian yang dimaksud judul skripsi di atas adalah bahwa 
penilaian autentik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam suatu 
konsep penilaian yang menekankan pada pemantauan penilaian hasil 
belajar peserta didik mengenai pengetahuan, ketrampilan maupun sikap 
peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
                                                          
9
 D. Sudjana S., Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung : Falah 
Production, 2001), Hal. 8 
10
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), Cet.ke-2, Hal. 11 
11
Nurul   Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, 




Pekerti yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara 
konsisten dalam kehidupan sehingga memungkinkan seorang menjadi 
kompeten atau dalam kehidupan pengertian lain peserta didik dapat 
mengamalkan mengaplikasikan ajaran Islam. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dengan penilaian autentik 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto 
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto 
3. Bagaimana pengolahan penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto 
4. Bagaimana hasil penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 
peneliti akan membatasi masalah, agar permasalahan dapat focus terhadap 
masalah yang akan dibahas untuk mendapatkan tingkat pendalaman penelitian. 
Adapun yang menjadi batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 




2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas X 
Akuntansi A SMK Bakti Purwokerto 
3. Implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di Kelas X Akuntansi 1 SMK tersebut. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalahnya yaitu “Bagaimana implementasi penilaian autentik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti 
Purwokerto tahun pelajaran 2015/ 2016?” 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto. 
1. Mendeskripsikan perencanaan teknik dan instrument penilaian autentik 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 
Bakti Purwokerto. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan yang dicapai melalui penilaian autentik 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 
Bakti Purwokerto. 
3. Mendeskripsikan pengolahan serta hasil penilaian autentik dalam 






G. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang menggunakan teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan tinjauan terhadap beberapa karya ilmiah lain yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Pertama dalam skripsi Setiawati Iriani (2015) yang berjudul 
“Pelaksanaan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran PPKN”. 
Keterkaitan dengan skripsi yang akan diteliti adalah skripsi Setiawati 
iriani sama-sama meneliti tentang implementasi penilaian autentik. Akan 
tetapi berbeda dalam mata pelajaran yang akan diteliti. 
Kedua skripsi M. Fajar Mahbub (2014) yang berjudul “Penerapan 
Penilaian Autentik Untuk Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti”. 
Keterkaitan dengan skripsi yang akan diteliti adalah skripsi M. Fajar 
Mahbub focus pada untuk hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti. Sedangkan penulis meneliti focus pada perencanaan, pelaksanaan, 
pengolahan dan hasil pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
Ketiga skripsi Fajar Ayuningtyas (2015) yang berjudul “Analisis 
Pelaksanaan Penilaian Autentik Mata Pelajaran Biologi Di SMA N 1 
Muntilan. 
Perbedaannya adalah dalam karya Fajar Ayuningtyas fokus pada 




skripsi yang akan diteliti oleh peneliti adalah perencanaan, pelaksanaan, 
pengolahan dan hasil peniaian autentik di SMK Bakti Purwokerto. 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar isi skripsi yang termuat dalam skripsi ini mudah untuk dipahami, 
maka disusunlah secara sistematis mulai dari judul hingga penutup serta 
bagian isi, yang meliputi bagian awal, utama dan akhir. 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
pengesahan nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar tabel, daftar bagan, 
daftar isi. 
Bagian utama skripsi terdiri dari :  
BAB I merupakan pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, 
definisi operasional, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II : Bab ini berisi tentang Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti kurikulum 2013 dan penilaian autentik yang terdiri pengertian 
Pendidikan Agama Islam, dan Penilaian Autentik. 
Bab III : Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang memuat 
tentang lokasi penelitian, jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, 
metode pengumpulan data dan teknik analisis data.  
Bab IV : Bab ini berisi tentang data dan analisis data. Dalam bab ini 




dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti 
Purwokerto meliputi Perencanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Pelaksanaan penilaian autentik 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dan Hasil 
pengolahan penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti. 
Bab V : Penutup yang terdiri kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran serta kata penutup. 
Pada bagian akhir dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-








Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang 
diperoleh dari penelitian tentang implementasi penilaian autentik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti 
Purwokerto sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan: 
1. Perencanaan penilaian autentik pada guru pendidikan agama Islam dan 
Budi Pekerti sudah baik sesuai ketentuan-ketentuan prinsip-prinsip 
penilaian kurikulum 2013. 
2. Pelaksanaan penilaian autentik guru pendidikan agama Islam dan Budi 
Pekerti pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMK Bakti Purwokerto sudah berjalan sesuai perencanaan pada penilaian 
autentik pembelajaran pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti yang 
menggunakan instrument pada setiap aspek penilaian. Mencakup semua 
Aspek yaitu pengetahuan (Kompetensi inti 3) yang berupa tes lisan, tes 
tulis dan penugasan. Dalam tes tertulis instrumennya berupa pilihan ganda, 
isian singkat dan uraian. Sedangkan untuk instrument dalam tes lisan 
berupa bentuk soal pertanyaan yang dijawab secara lisan. Untuk teknik 
penugasan berupa tugas yang telah dirumuskan guru melalui tiap-tiap 
teknik berdasarkan bab pembahasan dan tugas ini dikerjakan dirumah 




dalam aspek pengetahuan sudah sesuai, namun hanya terdapat beberapa 
kesalahan dalam pengetikan dan penulisan. Aspek ketrampilan 
(Kompetensi inti -4) berupa tes praktik, penilaian projek dan portofolio. 
Instrumen dalam tes praktik berupa pernyataan maupun daftar 
pertanyaan yang kemudian di cek list, dalam tahap selanjutnya 
penilaiannya mengacu pada rubric penilaian. Untuk instrument dalam 
penilaian projek dan portofolio berupa bentuk perintah tugas maupun 
pernyataan untuk dikerjakan peserta didik yang telah dirumuskan guru 
melalui tiap-tiap teknik berdasarkan bab pembahasan. Dalam teknik 
portofolio ini merupakan kumpulan dari berbagai tugas. Namun dalam 
hasil penelitian di SMK bakti Purwokerto untuk portofolionya kurang 
tepat dan sesuai. Karena tugas yang ada dalam portofolio hanya ada satu 
dalam tiap bab. 
Portofolio sebenarnya merupakan kumpulan dari berbagai tugas-
tugas. Aspek sikap (Kompetensi Inti 1 dan 2) berupa observasi, penilaian 
diri, penilaian antar peserta didik dan jurnal. Instrumen untuk observasi 
dan jurnal terhadap siswa berupa pernyataan yang dinilai oleh guru, untuk 
teknik penilaian diri sendiri maupun antar teman instrumennya berupa 
pernyataan-pernyataan yang telah dibuat oleh guru melalui tiap-tiap teknik 
sesuai bab pembahasan yang diajarkan dan dinilai siswa. Instrumen dalam 
observasi, penilainan diri dan penilaian antar teman berupa pernyataan 
maupun daftar pertanyaan yang kemudian di cek list, nanti dalam 




berupa catatan dari guru yang kemudian ditulis dari setiap kejadian yang 
ada di dalam kelas. Penilaian observasi, penilaian diri, penilaian antar 
peserta didik dan jurnal menilai sikap peserta didik di kelas. Dalam aspek 
penilaian jurnal yang ditemukan di lapangan ini kurang sesuai, harusnya 
guru dalam membuat jurnal harus lebih detail dan jelas apa saja yang 
dinilai dan sedang dinilai. 
3. Pengolahan dan hasil penilaian autentik pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Bakti Purwokerto dapat dikatakan 
baik karena terdokumentasi berupa raport dan aspek-aspek penilaian dan 
mencapai KKM sebesar 80 seperti yang sudah ditentukan dan mencakup 
semua kompetensi Inti. 
B. Saran 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran pasti akan 
dilaksanakan secara maksimal, namun terkadang terdapat suatu kekurangan. 
Setelah mengadakan penelitian di SMK Bakti Purwokerto dan terlibat 
langsung dalam proses pembelajarannya di kelas maka peneliti akan 
memberikan sedikit saran antara lain: 
1. Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyampaikan pembelajaran, agar 
peserta didik semakin tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
2. Guru harus lebih teliti lagi dalam penulisan soal maupun pernyataan agar 




3. Guru harus mengumpulkan arsip yang menyimpan arsip-arsip tentang 
pekerjaan peserta didik dengan baik, jangan sampai tercecer. 
4. Untuk menambah pengetahuan guru, apabila dalam suatu acara pelatihan 
pembelajaran hanya mengirim satu guru saja, lebih baiknya apabila 
sekolah tersebut memanggil narasumber tersendiri demi kepahaman guru 
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